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ABSTRACT 

Fery Putra Atmawanda, Rationality of Rice Farmers in Using Bank Keliling 
Titil Credit Services to Meet Production Needs (Study of Rice Farmers in Panemon 
Village, Sugihwaras District, Bojonegoro Regency). 

This study aims to analyze the rationality of rice farmers in using bank 
keliling titil services to meet production needs. This study uses descriptive 
qualitative analysis by looking at the phenomena that occur in the field. Data 
collection techniques were carried out through questionnaires, interviews, and 
observations. Examination of the validity of the data using triangulation of sources 
and theories then draw conclusions. The focus of this research is that there are 
three units of analysis, which include income, consumption expenditure, and 
choice of rationality. 

  The results showed that farmers as a unit of production and consumption 
gave a positive response to the existence of credit services. The existence of credit 
causes an increase in the use of production inputs, production results and farm 
income. One of the problems in rice production at the village level is the lack of 
capital and credit which is an integral part of the farmer's economy. The results 
showed that the highest sources of funds at the village level were non-formal 
institutions, namely mobile banks (titil). In general, smallholders and landless 
farmers (captures) have access to non-formal institutions, seen from informal 
institutional schemes that offer loans at high interest rates, but are very suitable for 
small farmers, such as guarantees, simple procedures, and fast realization. On the 
other hand, smallholders cannot access formal institutions that provide loans with 
lower interest rates, because, among other things: (a) farmers do not have the 
collateral required by the scheme, such as land certificates, (b) monthly loan 
repayments are not in accordance with rice farms that have seasonal production 
cycles, (c) they are not familiar with convoluted credit procedures. 
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ABSTRAK 

Fery Putra Atmawanda, Rasionalitas Petani Padi Dalam Menggunakan 
Jasa Kredit Bank Keliling Titil Untuk Memenuhi Kebuutuhan Produksi (Studi Petani 
Padi Di Desa Panemon Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasionalitas petani padi dalam 
menggunakan jasa kredit bank keliling titil untuk memenuhi kebutuhan produksi. 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif dengan melihat fenomena-
fenomena yang terjadi di lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
angket, wawancara, dan observasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan teori kemudian ditarik kesimpulan. Fokus penelitian ini 
terdapat tiga unit analisis yaitu meliputi pendapatan, pengeluaran konsumsi, dan 
pilihan rasionalitas. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa petani sebagai unit produksi dan 
konsumsi memberikan respons yang positif terhadap adanya jasa kredit. Adanya 
kredit menyebabkan peningkatan penggunaan input produksi, hasil produksi dan 
pendapatan usahatani. Salah satu permasalahan dalam produksi padi di tingkat 
desa adalah kekurangan modal dan kredit yang menjadi bagian tak terpisahkan 
dari perekonomian petani. Hasil penelitian menunjukan bahwa sumber-sumber 
dana yang tertinggi pada tingkat desa adalah kelembagaan non formal yaitu Bank 
keliling (titil). Petani kecil dan petani tanpa tanah (penyakap) pada umumnya 
banyak yang mengakses kelembagaan nonformal, dilihat dari skema 
kelembagaan nonformal yang menawarkan pinjaman pada tingkat bunga tinggi, 
tetapi sangat sesuai dengan petani kecil, seperti jaminan, prosedur sederhana, 
dan cepat realisasi. Tetapi sebaliknya petani kecil tidak bisa mengakses 
kelembagaan formal yang menyediakan pinjaman yang lebih rendah suku 
bunganya, karena antara lain : (a) petani tidak memiliki suatu jaminan yang 
diperlukan oleh skema, seperti sertifikat tanah, (b) pembayaran kembali kredit 
setiap bulan tiak sesuai dengan usahatani padi yang memiliki siklus produksi 
musiman, (c) mereka tidak akrab dengan prosedur kredit yang berbelit-belit. 
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